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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertas ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
o Ta Te
B 33 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Kha Kh Kadan Ha
5 Dal D De
5 Zal 5 Zet (dengen titik di
atas)
J Ra R Er
) Za 4 Zet
o Sa S Es
5] Sya SY EsdanYe
- Sa S Es (d%na?/vagh '[)l'[lk di
P Dat D De (df)nag/]vaanh ;Itlk di
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
Za z bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
<3 Fa F Ef




é Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

o Na N En

9 Wa W We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah ( ) terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (*).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Voka tungga
Bahasa Ara yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! K asrah I I
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, tranditerasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ali A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

G kaifa

Js» © haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
e L Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
- Kasrah dan ya 1 i dan garisdi atas
P Dammah dan wau ] u dan garis di atas
Contoh:
ok @ mata
) © rama
& :gila
Sse o yamotu

4, TaMarbatah

Trangditeras untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinyaadalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

by 3, . raudah al-atfal
il Lol . al-madinah al-fadilah
WSl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:

&, : rabbana

e : najjaina
el . al-haqq
& . al-hajj
&1 nu”’imakh

4e: “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah( ), makaiaditrandliterasi seperti.huruf maddah (7).
Contoh:

e . FAIT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . *Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditrandliterasi seperti- biasa, al-, baik ketika .ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamartah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

et : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
] - al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
) . al-falsafah

Qau\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

Ry © ta’murdna
] . al-nau’
s b : syai’un
Sl . umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang.sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliteras di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrangliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al=‘lbarat F1.‘Umom al-Lafz l1a bi khus(s al-sabab

Lafzal-Jalalah (")

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lannya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& J; . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:
iy b o © hum ff rahmatillah
Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR)..Contoh:

Wa ma Muhammadun‘illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Dinjal-Tus

AbU Nasr al-Farabt

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal



MOTTO

Olpalad ¥ a1 aley A5 380 5 by Lk 1 puad O o 5 380 S8 BA 5 L 138 S0 &

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi

kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan

kamu tidak mengetahui”
(Q.S. Al-Bagarah: 216)
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ABSTRAK

Umami, Soffatul. 2024. “Penerapan Metode Ta’zir dalam Pembinaan K edisiplinan
Santri Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub Kabupaten Tegal”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A

Kata Kunci : Metode Ta’zir, Kedisiplinan, Pondok Pesantren

Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub Kabupaten Tegal ialah suatu
lembaga pendidikan non formal yangamempunyai tujuan dalam pembentukan sikap
dan watak. Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari mempunyai suatu tata tertib yang
berguna untuk mendisiplinkanipara santrinyas. Sikap disiplin adalah suatu bentuk
kepribadian atau watak yang harus diperhatiken dan tidak boleh diabaikan,
termasuk kedisiplinan santri di suatu pondok pesantren. Para santri yang tidak patuh
terhadap tatatertib tersebut akan mendapatkan suatu hukuman yang disebut dengan
ta’zir. Oleh karena itu, dalam pembinaan kedisiplinan santri salah satu metode
pendidikan yang digunakan pondok pesantren ialah dengan pemberian ta’zir
kepada santri yang melanggar aturan atau tata tertib.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis merumuskan tiga rumusan
masalah di antaranya : (1) Bagaimana kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal ?; (2) Bagaimana penerapan metode ta’zir
dalam pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub
Kabupaten Tegal?; (3) Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode ta’zir dalam pembinaan kedisiplinan santri di Poncdok Pesantren Hasyim
Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal ?. Tujuan dari penelitian ini di antaranya: (1) Untuk
menjelaskan. kedisiplinan santri di Pondok Pesantren. Hasyim. Asy'an Tarub
Kabupaten Tegal. (2) Untuk menjelaskan penerapan metode ta'zir dalam
pembinaan_kedisiplinan “santri di  Pondok; Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub
Kabupaten Tegal. (3) Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dari
penerapan metode ta’zir dalam pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal.

Berdasarkan permasalahan, penelitianini menggunakan jenis penelitian field
research (penelitian lapangan) dengan jenis pendekatan menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan menggunakan sumber
data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data diperoleh melaui
observasi, wawancara, dokumen. Teknik keabsahan data yang digunakan
menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan teori
Miles Huberman di antaranya terdapat reduks data, penyajian data, kesimpulan
(verifikas).

Hasil penelitian dalam skripsi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub Kabupaten Tegal sangat baik dan teratur.
Hal tersebut dapat dilihat dari kesadaran kecil para santri terhadap kewajiban
mereka yaitu dengan menaati peraturan atau tata tertib pondok pesantren tersebut.
Penerapan metode ta’zir di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub Kabupaten
Tegal ialah penerapan ta’zir melalui beberapa tahapan. Tahapan pertama, disidang
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dengan mengintogerasi terkait pelanggaran yang dilakukan. Setelah mengetahui
permasalahannya, tahapan kedua yaitu menentukan ta’ziran sesuai dengan
pelanggaran yang dilakukan. Pemberian ta’zir diberikan sesuai dengan tingkat
pelanggarannya. Adapun faktor pendukung dari penerapan metode ta’zir tersebut
adal ah tanggung jawab pengurus dalam melaksanakan tugas dan menangani santri
yang melanggar. Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah pengurus dan
santrinya satu umur. Dan kelemahan pengurus atau kepribadian pengurus yang

introvert membuat santri berani melawan dan membantah pengurus yang
menta’zirkan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan termasuk bagian dalam mengupayakan pendewasaan
manusia. Dalam arti lain, pendidikan merupakan proses memanusiakan
manusia. Dengan adanya pendidikan, manusia dapat menjalankan tugasnya
sebagal insan di bumi serta dapat berkembang secara sempurna. Melalui
pendidikan, semua-hal yang tahu menjadi tahu. Manusia dapat mengubah
semuanya melaui Pendidikan. Dalam Islam, ‘pendidikan menuntut setiap
individu untuk berpendidikan sehingga menjadi manusia yang terdidik.

Hadirnya pondok pesantren atau sekolah asrama (boar ding school) yang
sifatnya kuno iaah untuk menelaah ilmu agama Islam sebagai tafaqquh fiddin
di kehidupan masyarakat (Syafe’i, 2017). Menurut K.H. Imam Zarkasih
sebagaimana.diambil Muhammad Idris Usman, pesantren_adalah lembaga
pendidikan Islam dengan model asrama,di mana kiai menjadi figure central,
masjid menjadi tempat terselenggaranya akivitas rohani dan garan agama
Islam menjadi penggaran utama yang harus diikuti oleh santri di bawah
naungan kiai (Usan, 2013).

Pada umumnya pondok pesantren berkembang di pedesaan, sebab
sebagian besar masyarakat dilandasi dengan rasa kepercayaan kepada pondok
pesantren dapat mendidik anak-anak untuk mempel gjari ilmu agamayang lebih
mendalam serta membina dalam berperilaku akhlakul karimah (Krisdiyanto et

a., 2019). Sdain itu, sikap kemandirian, kepemimpinan, kebersamaan,



kesederhanaan, serta kedisiplinan juga didapat guna mewujudkan anak-anak
yang bermutu dan menjadi bentuk keikutsertaan dalam tercapainya tujuan
pendidikan nasional yang sukses (Usman, 2013). Dalam kegiatan sehari-hari
di pondok pesantren, bukanlah hanyakiai sgja yang berperan dalam mendidik
dan membimbing santrinyatetapi adadruriah (keluarga), dewan asatidz, dewan
asatidzah serta jgjaran pengurusiyang ikut serta dalam membantu aktivitas di
pondok pesantren.

Walaupun arus globalisasi semakin deras di era modern sekarang. tidak
menutup kemungkinan mengguncang nilai moral dan tradisi yang ada di
Pesantren sebagal pedoman aktivitas pendidikan pesantren (Purnomo,
2017:65). Tradis di pondok pesantren yang mash dilestarikan dan
dipertahankan dari dahulu hingga sekarang, yakni sholat jamaah 5 waktu,
istighosah, pembacaan yasin tahlil, khotmil Qur'an, ro'an atau kerjabakti, nggji
Al-Qur'an, kajian kitab kuning/gundul, Maulid Addiba'i, barzanji, maulid Nabi
Muhammad Saw, muharaman, madrasah diniyyah, dan lain-lain (Saidah,
2016).

Zahroh dan Risdiantoro (2016) dalam jurnalnya mengatakan setiap
pondok pesantren tentunya mempunyai peraiuran masing-masing, di mana
peraturan tersebut berguna sebagai bahan pertimbangan dalam membina
kedisiplinan santri di pondok pesantren. Mendidik dan membimbing santri
dengan menanamkan nilai kedisiplinan berfungsi sebagai bentuk pengontrolan
diri. Kedisplinan pada setiap diri santri akan terbentuk jika santri telah mampu

berperilaku sesuai dengan polayang baik. Oleh karenaitu, budaya disiplin dan



sikap disiplin adalah suatu bentuk kepribadian atau watak yang harus
diperhatikan dan tidak boleh diabaikan, termasuk kedisiplinan santri di suatu
pondok pesantren.

Dalam Jinayah, ta’zir yakni bagian dari uyubat (hukuman) terhadap suatu
jarimah atau berupa maksiat yang telah diperbuat seseorang. Hukuman ta'zr
yakni hukuman tanpa ditentukan secara jelas dalam Al-Qur'an dan Hadits.
Bentuk jarimah ta'zir bermacam-macam, namun dalam jinayah penentuan
ta'zir diserahkan kepada pihak yang berwenang seperti hakim dan lembaga
legidlatif (Syarbaini, 2018:7).

Mo'tasam dan Tanin (2020) dalam jurnalnya mengatakan di era modern
sekarang, banyak kritik mengenai penerapan ta'zir termasuk ta’zir dengan
bentuk fisik. Alasannya, apabila berbentuk fisik dianggap telah melebihi batas.
Apabila telah melebihi batas maka bukanlah sebuah ta zir lagi melainkan
kekerasan fisik kepada santri. Makadari itu, penindakan santri.yang melanggar
aturan harus diproses dengan baik dan terstruktur secararapi, khususnyadi era
modern sekarang.  Ager tidak timbul® adanya tindakan yang kurang cocok
dengan prinsip serta pedoman yang berjalan di pondok pesantren.

Pada konteks pendidikan Islam, ta'zir mengacu pada hukuman atau
sanksi yang diberikan oleh otoritas Islam (seperti guru atau pemimpin agama)
kepada individu yang melakukan pelanggaran atau kesalahan tertentu.
Hukuman ini biasanya bersifat diskresioner, artinya hukuman yang diberikan
tidak diatur secaraketat dalam hukum Islam seperti halnya hukuman-hukuman

yang diatur secara tegas dalam hukum syariah, seperti hudud (hukuman-
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hukuman yang ditetapkan dalam hukum Islam untuk pelanggaran-pelanggaran
tertentu) (Saidah, 2016).

Gambaran ta'zir di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten
Tegal meliputi ta'zir ringan dan ta'zir berat. Ta’zir ringan yang diterapkan di
pondok pesantren tersebut seperti bersih-bersih satu asrama, membersihkan
selokan dan masih banyak lagi. Sedangkan ta'zir berat yang diterapkan seperti
diguyur di depan seluruh.santri putra dan putri, denda uang, membersihkan
asrama putri untuk-santri putra yang melanggar dan membersihkan asrama
putra untuk santri putri yang melanggar. Namun kembali lagi, ta'zir diterapkan
pihak Pondok Pesantren semata-mata untuk memberikan edukasi supaya santri
tidak mengulangi perbuatannya di kemudian hari, walaupun pastinya masih
ada beberapa santri yang mengulanginya (Nada, Observas 26 November
2023).

Dari_uraian di atas, penulis terkesan untuk.melakukan penelitian
mengenai_penerapan metode ta'zir dalamypembinaan kedisiplinan santri. Maka
dari itu dalam skripsi ini penulis mengambil judul " Penerapan Metode Ta'zir
Dalam Pembinaan Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Hasyim
Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal".
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasikan
beberapa permasal ahan, di antaranya:

1. Peraturan dibuat sebagai pertimbangan kedisiplinan santri.

2. Penerapan ta'zir untuk santri yang melanggar peraturan.
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3. Ta’zir dibuat sebagai efek jera santri agar tidak mengulangi kesalahan
kembali.

Pembatasan Masalah

Agar lebih fokus dan mengarah ke inti masalah maka diperlukan adanya
pembatasan dalam penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu
akan berfokus pada penerapan ta'zir untuk santri yang melanggar peraturan
guna membina kedisiplinan santri di-.Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub

Kabupaten Tegal.

Rumusan M asalah

Dari uraian di ates, dapat disajikan rumusan masal ah, di antaranya:

1. Bagaimana kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub
Kabupaten Tegal ?

2. Bagaimanapenerapan metode ta’zir dalam pembinaan kedisiplinan santri di
Pondok. Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal?

3. Apafaktor pendukung dan penghambat dari penerapanmetode ta’zir dalam
pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub
Kabupaten Tegal?

Tujuan Penditian

Dari rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dalam penelitian ini, ialah

1. Untuk menjelaskan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari
Tarub Kabupaten Tegal,

2. Untuk menjelaskan penerapan metode ta'zir dalam pembinaan kedisiplinan

santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal.



3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dari penerapan
metode ta’zir dalam pembinaan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren
Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini di antaranya:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini- nantinya bisa berguna dalan meningkatkan
khazanah kellmuan dan menambah wawasan dalam penerapan metode
ta'zir dalam pembinaan kedisiplinan santri.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Untuk pendliti
Penelitian ini bisa menambah pemahaman dan pengetahuan dari
objek permasalahan yang berguna untuk bekal masa depan serta bisa
menambah pengalaman baik di bidang penelitian, pendidikan ataupun
penulisan karyailmiah.
b. Untuk pembaca
Penelitian ni” diharapkan bisa menjadi rujukan atau manfaat
bagi pembaca dengan dibuatnya skripsi mengenai penerapan metode
ta'zir dalam pembinaan kedisiplinan santri.
c. Untuk pendidik dan calon pendidik
Penelitian ini nantinya bisa menjadi rekomendas untuk

pengasuh dan pengurus pondok pesantren dalam proses mengevaluasi



penerapan metode ta’zir dalam pembinaan kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren Hasyim Asy'ari Tarub Kabupaten Tegal.
d. Untuk anak didik
Adanya penelitian mengenai penerapan metode ta'zir dalam
pembinaan kedisiplinan santri, santri sebagai subjek penelitian
diharapkan mempunyai’ kesadaran akan pentingnya peraturan di
Pondok Pesantren sehinggarasadisiplin akan terus tertanam di setiap

jiwaindividu.



BABV
PENUTUP
5.1. Simpulan
Untuk menjawab pokok masalah dalam penelitian ini, makaadabeberapa
hal yang menjadi kesimpulan dalam skripsi ini, di antaranya:

1. Kedisiplinan santri di Pondok‘Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub Kabupaten
Tegal sangat baik dan teratur. Hal tersebut dapat dilihat dari kesadaran kecil
para santri terhadap kewajiban mereka yaitu dengan menaati peraturan atau
tata tertib pondok pesantren tersebut. Santri yang tergolong disiplin ialah
merekayang mau menaati peraturan ataupun tatatertib di pondok pesantren.
Sedangkan santri yang tergolong tidak disiplin ialah santri yang melawan.

2. Penerapan metode ta’zir di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub
Kabupaten Tegal ialah penerapan ta’zir melalui beberapa tahapan. Di mana
disetigp kamar balk di pondok putra ataupun putri.terdapat. penanggung
jawab masing-masing kamar, yang nantinya penanggung jawab tersebut
akan mencatat siapa sgja yang tidak mengikuti kegiatan atau melakukan
pelanggaran. Tahapan pertama, disidang dengan mengintogerasi terkait
pelanggaran yang dilakukan. Setelah mengetahui permasal ahannya, tahapan
kedua yaitu menentukan ta’ziran sesuai dengan pelanggaran yang
dilakukan. Pemberian ta’zir diberikan sesuai dengan tingkat
pelanggarannya.

Adapun jenis ta’zir yang diterapkan di Pondok Pesantren Hasyim

Asy’ari Tarub Kabupaten Tegal dibagi menjadi tiga tingkatan: Ta’zir berat

67
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yaitu berupa guyuran sekaligus digundul hingga dikeluarkan dari pondok
pesantren dan membayar denda administratif. Ta’zir sedang yaitu berupa
ro’an dengan membersihkan lingkungan satu asrama hingga membersihkan
aula. Danta’zir ringan yaitu berupaperingatan seperti teguran dan membaca
Al Qur’an.

3. Faktor pendukung dari penerapan metode ta’zir dalam pembinaan
kedisiplinan santri yaitu pertama, tanggung jawab pengurus dalam
melaksanakan tugas dan menangani- santri yang melanggar. Kedua,
pengurus dan santri tidak dapat dipisahkan karena penguruslah yang akan
memberikan ta’zir kepada santri kecuali jika pelanggaran yang dilakukan
oleh santri sudah masuk dalam kategori pelanggaran berat maka
pengasuhlah yang akan turun tangan.

Faktor penghambatnya yaitu pertama, pengurus dan santrinya satu
umur.. Kedua, kelemahan pengurus atau kepribadian. pengurus yang
introvert membuat santri berani melawan dan membantah pengurus yang
menta’zirkan.

5.2. Implikasi
Di lihat dari kesimpulan, implikasi dari penerapan metode ta’zir dalam
membina kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Hasyim Asy’ari Tarub

Kabupaten Tegal yaitu : pertama, ta’zir dapat mengurangi perbuatan tercela

yang dilakukan santri. Kedua, ta’zir dapat meningkatkan disiplin santri untuk

mematuhi tata tertib di pondok pesantren. Ketiga, ta’zir dapat membentuk

karakter santri agar tidak mengulangi tingkah laku tercela.



69

5.3. Saran

Berdasarkan masalah yang peneliti bahas dalam skripsi ini, maka penéliti
punya saran untuk para santri seharusnyamempunyai kesadaran bahwatinggal
di pesantren berbeda dengan tinggal di rumah sendiri, yang pastinya di
L embaga pendidikan manapun mempunyai tatatertib yang wajib dipatuhi. Para
santri juga harus sadar bahwa pengurus memberikan ta’zir semata-mata bukan
untuk merendahkan, namun sebagal spembelgaran agar setigp santri
mempunyai sikap disiplin sertatanggung jawab atas apa yang telah dikerjakan,
yang tujuannyauntuk mereka sendiri untuk menjadi pribadi yang Iebih unggul

di masa depan.
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